| Mvenuju Hari Esok Lebih Baik
Peran Apa yang dapat
Dilakulkan Warga

4 BAHWA pem-
bangunan ber-
tujuan  untuk
i menciptakan
hari eskok yang
lebih baik, ki-
ranya tak perlu
lagi dipersoalkan. Begitu juga,
bahwa keberhasilan pemba-
-ngunan menuntut adanya per-
an serta masyarakat sudah se-
jak lama disadari. Makanya da-
lam setiap bab penutup GBHN
pentingnya partisipasi masya-
rakat demi keberhasilan pem-
bangunan selalu dinyatakan
secara tegas. '

Derap langkah pembangu-
nan dengan segala kiprahnya
memang telah berhasil memo-
les wajah kota Jakarta. Men-
jadi cantik, molek dan kece. Di
sana-sini sudah banyak gedung
mewah pencakar langit, jalan-

jalan mulus, lampu-lampu ge-
merlapan di malam hari, pu-
sat-pusat perbelanjaan, toko
serba ada, rumah mewah sam-
pai kepada alat transportasi
dan fasilitas umum lainnya
. yang serba canggih. namun, di
balik semua itu, kota metropo-
litan ini masih dihadang se-
jumlah problema yang untuk
mengatasinya sangat mem-
. butuhkan ketekunan dari para
pelaksana pembangunan mau-
pun partisipasi aktif warganya.

Disadari sepenuhnya bahwa

membangun Jakarta menjadi
kota BMW (Bersih, Manusiawi
dan Wibawa) memang bukan
urusan yang gampang. Walau-
pun Pemda DKI sudah beru-
paya dengan sungguh-sungguh,
hasilnya dirasa masih belum
optimal. Karena pag'timpasx
warga Jakarta masih dirasa sa-
ngat kurang, seperti pernah di-
ungkap Wakil Gubernur DKI
Jakarta Bidang Pemerintahan,
Basofi Sudirman. Akibatnya,
di sana-sini masih terdapat se-
jumlah persoalan pelik yang
‘saling kait-mengait.

Kalau ditelusuri lebih cer-
mat, setidaknya terdapat 4 (em-
pat) masalah pokok yang diha-

~ dapi kota Jakarta. Pertama, be-
lum terkendalinya pertumbu-
han penduduk dan penyeba-
rannya sehingga menimbulkan
berbagai persoalan yang rumit
dan seolah tak terselesaikan.

Kedua, masih belum terdapat-

nya keserasian antara usaha '

peningkatan kegiatan ekonomi

dengan perluasan kesempatan .

kerja. Ketiga, masih rendah-
nya pemanfaatan sumberdaya

manusia dan disiplin nasional, .

dan Keempat, belum mema-

dainya sarana dan prasarana
kota dan kualitas lingkungan.
Persoalannya kemudian, a-
dalah peran apa yang dapat di-
lakukan warga Jakarta dalam
upaya menciptakan hari esok
yang lebih baik, sejalan de-
ngan cita-cita menjadikan Ja-
karta kota yang BMW, seperti
vang dicanangkan Gubernur

Wivogo Atmodarminto?
ogram Pembangunan

Untuk mencari jawaban atas
pertanyaan di atas setidaknya
ada dua hal yang perlu dite-
laah. Pertama, jenis program
apa yang akan dilaksanakan o-
leh pemda DKI Jakarta. Ke-
dua, bagaimana tahapan pe-
laksanaan program tersebut.
Sehingga dapat disusun sema-
cam matrik yang terdiri atas
program.pembangunan dan ta-
hapannya. Dari situ lantas bisa
dilihat peran apa yang dapat
dilakukan warga Jakarta.

Atas dasar empat .masalah
pokok tadi, Pemda DKIJakarta
telah menetapkan sebelas
prioritas program pembangu-
nan. Pertama, pengendalian
laju pertumbuhan penduduk
dari 3,78 persen per tahun
menjadi 3,52 persen dimana
1,62 persen merupakan per-
tumbuhan alamiah dan 1,9 per-
sen migrasi. Kedua, pengem-
bangan kegiatan ekonomi dan
dunia .usaha melalui pembi-
naan golongan ekonomi lemah,
promosi, pengendalian pena-
naman modal, peningkatan fa-
silitas perdagangan, pengem-
bangan koperasi dan pembi-
naan hubungan ketenagaker-
jaan. :

Ketiga, peningkatan dan per-
luasan kesempatan kerja me-
lalui program padat karya, dik-

lat tenaga kerja mandiri, peng- -

embangan bursa kesempatan
kerja dan potensi tenaga kerja.

Keempat, pemeliharaan ke-
hidupan dan kerukunan umat
beragama melalui peningka-

.« tan wacdah dan kelengkapan

sarana dan prasarana ibadah,
saling pengertian antar umat
beragama, penyediaan sarana
dan prasarana kehidupan ber-
agama, peningkatan sistem
pendidikan agama, bimbingan
dan penyuluhan.

Kelima, pemasyarakatan i-

deologi Pancasila melalui pe-

nyelenggaraan penataran P4
(Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila), pe-
ningkatan kesadaran politik,
pelaksanaan demokrasi Pan-
casila da kehidupan berkonsti-

tusi.
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Keenam, pengembangan
sumberdaya manusia melalui
penyediaan sarana dan pra-
sarana pendidikan serta pe-
nyebarannya secara merata,
pembangunan gedung sekolah
baru, peningkatan daya tam-
pung sekolah, penyediaan
buku bacaan, perbaikan kuri-
kulum, penyelenggaraan ke-
glatan olah raga dan pembi-
naan generasi muda.

Ketujuh, peningkatan kese-
hatan masyarakat dan lingku-
ngan melalui peningkatan pe-
layanan kesehatan masyara-
kat, pemberantasan penyakit
menular, pembudayaan hidup
bersih dan sehat, peningkatan
gizi masyarakat, dan perlindu-
ngan masyarakat terhadap ba-
haya narkotika.

Kedelapan, peningkatan ke-
lengkapan berbagai sarana
dan prasarana kota melalui
pembanguran jaringan jalan,
peremajaan kota, pembangu-
nan rumah susun dan rumah
sewa, penyediaan ruang ter-
buka hijau, dan penyediaan
sarana dan prasarana perko-
taan ke arah barat dan timur.

Kesembilan, peningkatan di-
siplin sosial dan partisipasi so-
sial meldlui peningkatan kepa-
tuhan dan tanggungjawab ser-
ta peran serta warga dalam
pembangunan, pembinaan ke-
sadaran hukum dan pembi-
naan generasi muda. -

Kesepuluh, peningkatan k
mampuan aparatur pemerin-
tah yang dibarengi dengan
penciptaan aparat yang bersih
dan berwibawa melalui, diklat,
peningkatan administrasi ke-
pegawaian, penyempurnaan
dan pemantapan organisasi
mulai dari tingkat kelurahan
sampai provinsi.

Kesebelas, peningkatan sta-
bilitas politik, ekonomi dan so-
sial melalui perwujudan de-
mokrasi Pancasila, peningka-
tan pemerataan’ pendapatan,
perwujudan situasi yang aman,
tertib dan mantap.

Tahapan Pembangunan

Pada dasarnya, kegiatan
pembangunan itu terdiri atas 2
(dua) kegiatan pokok yang se-
cara jelas harus terpisah, yaitu
kegiatan akademis dan kegia-
tan birokratis. Kegiatan akade-
mis merupakan suatu kegiatan
yang berusaha untuk mengung-
kapkan fakta. Kegiatan ini bo-
leh dilakukan oleh siapa saja.
Oleh perguruan tinggi, maha-
siswa, warga masyarakat biasa,
organisasi kemasyarakataa a-
tau pun siapa saja.



Kalau diurutkan, maka ke-
akademis ini terdirt a-
n masalah, peng-
sumpulan

piatan
tas perumusat
ajuan hipotesls, pen |
data, analisis data nwlulm pe-
milahan data (data sclection),
korelasi data (membandingkan
dua hal yang sama) dan analogl
(mcmbandingkun hal serupadi
tempat ataupun p.uqu waktu
yang berbeda). Dari situ kemu-
dian dapat diperoleh fakta,
yang merupakan landasan
penting bagi perumusan Kke-
bijakan pembangunan.

Kalau tujuan seseorang ha-
nya ingin tahu, maka perole-
han fakta merupakan akhir
dari kegiatannya. Akan tetapi,
oleh karena pembangunan me-
rupakan suatu kegiatan ber-
buat sesuatu atas dasar fakta,
maka kegiatan selanjutnya a-
dalah penetapan kebijakan,
penetapan prioritas, perumu-
san program dan proyek, pene-
tapan lokasi proyek, pelaksa-
naan proyek, pemantauan dan
evaluasi proyek serta penga-
wasan proyek. Kegiatan ini di-
sebut kegiatan birokratis kare-
na tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang.

Misalnya, pada tingkat nasio-
nal penetapan kebijakan yang
berupa penetapan GBHN yang
meliputi tujuan pembangunan,
hakikat, arah dan syarat-syarat
pembangunan hanya boleh di-
lakukan oleh MPR (Majelis
Permusyawaratan Rakyat). Pe-
netapan prioritas yang berupa
Krida Kabinet dan Sasaran
Pembangunan hanya boleh di-
lakukan oleh Presiden.

Penterjemahan  kebijakan
pembangunan menjadi prog-
ram dan proyek oleh Bappe-
nas. Penetapan lokasi proyek
hanya oleh instansi yang ber- -
wenang mengurus soal perta-
nahan, Badan Pertanahan Na-,
sional misalnya. Pelaksanaan
proyek oleh Departemen Tek-
nis atau Kontraktor. Peman-
tauan dan evaluasi oleh DPR
(Dewan Perwakilan Rakyat)
"dan pengawasan oleh instansi
yang kegiatannya berhubu-
ngan dengan tugas-tugas peng-
awasan seperti, Badan Peme-
riksa Keuangan. Peran Warga

' Kalau dilihat dari tahapan
kegiatan pembangunan seperti
di atas, nampak dengan jelas
bahwa peran pemerintah be-
serta seluruh aparatnya sa-
ngatlah dominan. Walau be-
gitu, merupakan suatu akslo-
ma bahwa pelaksanaan pem-
bangunan bukan melulu tang-
gung-jawab pemerintah, tetapi
juga tanggung-jawab seluruh
- warga. Sehingga, seluruh war-
ga baik sendiri-sendiri mau-
pun secara kelompok dituntut
berpartisipasi dalam proses
pembangunan. Agar hasil- ha-
sil pembangunan dapat benar-
benar dinikmati dan secara
nyata meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat.

Partisipasi warga kota Jakar-
ta dalam membangun kotanya
baik secara aktif maupun pa-
sif, spontan atau pun terdorong
oleh suatu situast tertentu,
langsung atau pun tidak lang-
sung sebaiknya tidak dilaku-
kan sccara perorangan. Tetapi
melalui suatu lembaga kema-
syarakatan. Agar hasilnya bisa
lebih dioptimalkan.

Seiring dengan terus ber-
kembangnya aspirasi masyara-
kat, organisasi kemasyaraka-
tan di Jakarta tumbuh dan ber-
kembang dengan sangat pesat.
Orientasinya pun sudah sangat
beragam. Ada yang berorien-
tasi politik, ada juga yang ko-
mersial. Ada yang berorientasi
sosial dan keagamaan, ada
juga yang berorientasi pada
profesi. Bahkan ada kecende-
rungan munculnya organisasi
kemasyarakatan yang bero-
rientasi kedaerahan yaitu or-
ganisasi yang didirikan oleh
warga masyarakat yang bera-
sal dari daerah tertentu.

Untuk menciptakan hari de-
ran yang lebih baik, organisasi
kemasyarakatan tersebut ha-
ruslah dipandang sebagai sua-
tu potensi karena peranannva

yang begitu penting dalam
memperlancar proses pemba-
ngunan. Organisasi kemasyara-
katan yang berorientasi poli-
tik, misalnya, bisa berperan

“dalam banyak hal.

Seperti, pertama, turut se-
cara aktif meningkatkan kesa-
daran anggotanya dalam ber-
negara dan bermasyarakat me-
lalui berbagai program penyu-
luhan. Kedua, menjadi saluran
yang efektif bagi aspirasi ang-
gotanya. Ketiga, menyebar-
luaskan pengertian tentang
berbagai kebijakan dan stra-
tegi pembangunan yang telah
ditetapkan, atau pun berbagai
rencana dan' program pemba-
ngunan baik sektoral maupun
regional. Keempat, mendu-
kung pelaksanaan dari berba-
gai jenis kegiatan pembangu-
nan, dan kelima melakukan
pengawasan sosial atas jalan-
nya kegiatan pembangunan.

Walaupun tujuan utamanya
mencari keuntungan, organi-
sasi kemasyarakatan yang ber-
orientasi komersial sebenar-
nya mempunyai peran yang sa-
ngat penting dalam proses
pembangunan karena ia se-
sungguhnya tetap mempunyai
tanggung jawab sosial yang ha-

.rus dipenuhi. Meskipun wajar

saja kalau organisasi ini meng-
ejar keuntungan, tapi mestinya
keuntungan tersebut tidak di-
peroleh dengan cara mengor-
bankan kepentingan masyara-
kat banyak. = . |

' Menjalankan roda organi-
sasi pun seyogianya tidak ha-
nya berorientasi pada kepenti-
ngan pemilik modal dan pim-
pinan perusahaan saja, tetapi
juga demi kepentingan para



karyawannya. Berbagai kegia-
tan yang dilakukan mestinya
mendukung kebijakan peme-
rintah seperti perluasan Kke-
sempatan kerja.

Berbagai peran spesifik yang
dapat dilakukan oleh. organi-
. sasi seperti ini misalnya turut:

berperan aktif dalam mensuk-

seskan berbagai program dan
proyek yang sudah diprioritas-
kan, menunjukkan rasa solida:
ritas sosial yang tinggi melalui
pembudayaan cara hidup yang
sesuai dengan kondisi masya-
rakat pada umumpya, turut
terlibat dalam peningkatan
mutu hidup orang banyak dan
mestinya tidak membatasi diri
pada kegiatan-kegiatan yang
“bersifat ekonomi semata-mata.

Walaupun seringkali sulit
mengidentifikasikan  organi-
sasi yang berorientasi sosial,
tapi buat gampangnya dapat
diartikan ' sebagai . organisasi
bukan pemerintah yang tidak
menceari keuntungan. Di sini
motivasi para pemimpinnya le-
bih pada pengabdian.dan a-
mal. Sehingga peranannya da-
pat berbentuk penyaluran kei-
nginan dan harapan tertentu
bagi sekelompok anggota ma-
syarakat yang kurang berun-
tung. *

Di sisi lain, para pemimpin
organisasi ini dapat berperan
dalam meningkatkan daya gu-
na dan hasil guna dari kegia-
tan-kegiatan pembangunan
yang menyangkut kesejahte-
raan kelompok yang kurang
beruntung itu tadi.

Peran organisasi yang bero-

rientasi keagarnaan jugu sa-
ngat penting mengingat kese-
jahteraan yang ingin diperoleh
dari pembangunan bukanlah
kesejahleraan fisik semata, Or-
ganisasi ini diharapkan dapat
berperan dalam meningkatkan
ketaatan umat yang pada gili-
rannya akan meningkatkan ke-
rukunan hidup di masyarakat,
meningkatkan kesadaran ten-
tang betapa pentingnya .umat
beragama memenuhi kewaji-
bannya kepada negara bangsa
dan pemerintah, atau pun me-
ningkatkan toleransi keaga-
maan terhadap anggota masya-
rakat ‘yang menganut agama
lain. .
Organisasi profesi, yang ang-
gotanya bukart hanya mereka
yang berpendidikan relatif
tinggi dan mempunyai kemam-
puan berpikir yang rasional,
tetapi juga mempunyai daya
serap dan daya sebar yang
tinggi terhadap ilmu pengeta-

“huan dan teknologi, diharap-

kan dapat memainkan pera-
nan yang penting Misalnya se-
bagai sumber ide bahan masu-
kan yang perlu dipertimbang-
kan dan dituangkan dalam ber-
bagai kebijakan dan strategi
pembangunan. Juga, sebagai
pembuat telaahan dan kajian
atas kebijakan, strategi, renca-
na dan program baik yang su-
dah maupun yang akan dj-
tetapkan. Atau pun sebagai
motivator bagi anggota masya-
rakat dalam upaya meningkat-
kan peran sertanya dalam pro-
ses pembangunan.

Kalau begitu, jelas peran or-
ganisasi kemasyarakatan men-
jadi sangat penting dalam u-
paya mewujudkan hari esok
yang lebih baik bagi warga Ja-
karta. Agar partisipasi warga-
nya dapat lebih ditingkatkan
secara optimal. Sehingga da-
pat bersama-sama pemerintah
mengatasi berbagai problema
ibukota yang kian hari kian
menumpuk ***-

Penulis, Asisten Peneliti Madya
Bidang Analisa Sistem.



